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Abstrak 
Latar belakang: Hiperurisemia merupakan kelainan metabolisme yang ditandai dengan tingginya kadar asam 

urat dalam darah secara tidak normal. Faktor makanan yang berkontribusi terhadap peningkatan kadar asam urat 

serum dan perkembangan asam urat termasuk peningkatan asupan gula, alkohol, dan purin. Tujuan dari 

penelitian ini untuk membuktikan pengaruh pemberian high-fatty diet (HFD) terhadap kadar asam urat mencit. 

Metode Penelitian: Pada penelitian ini, 30 ekor mencit dibagi menjadi 6 kelompok. Mencit akan menjalani 

adaptasi selama 14 hari dan kemudian diberikan HFD selama 30 hari. 

Hasil: Asam urat tidak mengalami kenaikkan setelah pemberian HFD selama 30 hari. dari hasil uji ANOVA, 

nilai p >0,05 sehingga menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antarkelompok. 

Kesimpulan: Pemberian HFD selama 30 hari belum dapat secara efektif meningkatkan asam urat 

 

Kata kunci: Asam urat, Hiperurisemia, Diet Tinggi Lemak 

 
ABSTRACT 

Background: Hyperuricemia is a metabolic disorder characterized by abnormally high levels of uric acid in the 

blood. Dietary factors that contribute to increased serum uric acid levels and the development of gout include 

increased intake of sugar, alcohol, and purines. The purpose of this study was to prove the effect of high-fat diet 

(HFD) on uric acid levels in mice. 

Subjects and Methods: In this study, 30 mice were divided into 6 groups. The mice will undergo adaptation for 

14 days and then be given HFD for 30 days. 

Results: Uric acid did not increase after being given HFD for 30 days. from the results of the ANOVA test, the p 

value> 0.05 indicates that there is no difference between groups.  

Conclusion: Giving HFD for 30 days has not been able to effectively increase uric acid 

Keywords: Uric Acid, Hyperuricemia, High-Fatty Diet 

 
1. PENDAHULUAN 

Hiperurisemia merupakan 

peningkatan asam urat serum yang 

disebabkan oleh peningkatan produksi 

atau penurunan ekskresi asam urat, dan 

juga kombinasi keduanya. Manusia 

terpapar serum asam urat lebih tinggi 

dibandingkan mamalia lain karena 

tidak adanya oksidase urat akibat 

mutasi gen yang mengubah asam urat 

menjadi alantoin. Hiperurisemia 

dikaitkan dengan disglikemia, 

dislipidemia, obesitas sentral dan 

hipertensi. (1,2) 

Insiden hiperurisemia di 

seluruh dunia meningkat di negara-
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negara maju secara ekonomi dan 

negara berkembang karena adopsi pola 

makan dan gaya hidup Barat. 

Hiperurisemia sangat tinggi di 

penduduk kepulauan Pasifik. Angka 

kejadian hiperurisemia lebih tinggi 

pada pria dibandingkan wanita, karena 

estrogen bersifat protektif terhadap 

hiperurisemia, dan wanita dapat 

mengalami hiperurisemia setelah 

menopause. (3) 

Pesatnya perkembangan 

ekonomi dan kesejahteraan sosial telah 

menyebabkan perubahan gaya hidup 

yang mengubah pola makan 

masyarakat, dengan meningkatnya 

asupan makanan kaya purin, seperti 

kaldu, makanan laut, jeroan, dan bir. 

Pola diet tersebut meningkatkan 

metabolisme purin, sehingga kejadian 

hiperurisemia meningkat di seluruh 

dunia, terutama di negara maju. Selain 

pola makan, faktor lain seperti jenis 

kelamin, usia, cuaca, wilayah, dan 

etnis juga berhubungan dengan 

perkembangan hiperurisemia. (4) 

Polai ma ikain tinggi lema ik, 

teru itaima i ya ing kaiya i aika in lema ik jenuih, 

dia inggaip sebaigaii faiktor risiko ya ing 

signifika in terha idaip hiperu irisemia i, 

suiaitui kondisi di ma inai ka idair a isaim u irait 

daila im da ira ih meningkait, ka irenai lema ik 

jenuih daipait mengha imba it kema impu iain 

tuibuih u intuik menghila ingkain aisaim u irait 

secaira i efektif, sehingga i berpotensi 

menyeba ibkain sera ingain a isaim u irait. (5) 

 

2. METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Jenis penelitia in ya ing diguina ikain aidaila ih 

penelitia in eksperimenta il denga in desaiin 

pre-test – post-test with control grouip. 

Pembagian Sampel 

Paidai penelitia in ini, 30 ekor mencit 

diba igi menjaidi 5 kelompok: 

1. Kelompok 1: norma il, mencit tida ik 

diberi perla ikuiain aipa ipuin 

2. Kelompok 2: mencit diindu iksi 

denga in ailoksain + HFD 

3. Kelompok 3: mencit diindu iksi 

denga in ailoksain + HFD kemu idia in 

diberi tEH kombina isi I (1,8 

mg/mL) 

4. Kelompok 4: mencit diindu iksi 

denga in ailoksain + HFD kemu idia in 

diberi tEH kombinaisi II (3,6 

mg/mL) 

5. Kelompok 5: mencit diindu iksi 

denga in ailoksain + HFD kemu idia in 

diberi tEH kombinaisi III (7,2  

mg/mL) 

Pembuatan Ekstrak Air Daun 

Mangga dan Daun Sirih Cina 

Proses ekstraiksi baihain 

dila ikuikain dengain cairai ma isera isi dengain 

aiquia ibidest da in serbuik da iuin denga in 

perbaindinga in 1:10 sela ima i 24 jaim 

saimbil dia iduik dengain menggu ina ikain 

maignetic stirrer. Caimpu irain kemu idiain 

disairing denga in mengguina ikain kertais 

sairing da in haisil filtrait dikeringka in di 

daila im a iir oven denga in suihui 45°C 

saimpa ii kenta il uintuik memperoleh 

ekstra ik aiir. Ekstra ik aiir la ilui dila iruitka in 

daila im CMC 1%.(9) 

Variabel Penelitian 

Vairiaibel beba is meruipaika in HFD dain 

vairia ibel terika it meruipaika in kaida ir aisaim 

uirait 
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Adaptasi Sampel 

Saimpel dia ida iptaisika in di A Inima il 

Houise sela ima i 14 ha iri diberi ma ikain dain 

minu ima in ya ing cuikuip serta i kaindaing 

diisika in sekaim ka iyu i a igair mencit teta ip 

nya ima in selaima i proses penelitia in. (6) 

Pemberian high fatty diet (HFD) 

Pemberia in HFD dilaikuika in 

denga in menca impuirkain Saimpel 

diberika in ma ikainain denga in HFD selaima i 

1 builain. Berda isairkain penelitia in ya ing 

dila ikuikain Siaiha iain et a il., 2021 dengain 

menggu inaikain modifika isi Siaihaiain 

formu ila i, dida ipaitka in komposisi HFD 

500 graim ku ining teluir puiyu ih dain 500 

graim ca impu irain lemaik ka imbing, bu itter, 

dain minya ik saiyu ir. HFD diberikain 

denga in dosis 0,5 ml/hairi. (7) 

 

Pemeriksaan Kadar Asam Urat 

Penguikuirain kaidair aisaim u irait 

dila ikuikain sebelu im pemberia in HFD dain 

setia ip minggu i saia it pemberia in HFD 

sebainya ik 4 ka ili. (2) 

3. HASIL 

Tabel 1. Kadar asam urat sebelum 

dan setelah pemberian HFD 

 
Setela ih 4 minggu i pemberia in HFD, 

aisaim u irait mencit terenda ih terda ipait 

paida i kelompok K2 dain K3 dima inai 

kelompok tersebu it diberika in HFD 

serta i ma ikain dain minuim denga in raita i-

raita i 0,9 mg/dL da in stainda ir deviaisi 0,24 

paida i K2 dain 0,17 paida i K3. AIsaim u ira it 

mencit tertinggi terda ipa it pa idai 

kelompok K1 dima inai kelompok 

tersebu it hainya i diberika in ma ikain dain 

minu im denga in ra itai-raita i 1,2 mg/dL da in 

stainda ir devia isi 0,11. Nila ii p pa ida i paidai 

aisaim u irait pa idai minggu i keempa it 

pemberia in HFD aidaila ih <0,205 ya ing 

airtinya i tida ik a idai signifika insi sehinggai 

tida ik a idai perbeda iain berma iknai sa itui 

saima i laiin a intair kelompok. 

4. PEMBAHASAN 

Setela ih pemberia in HFD selaima i 4 

minggu i tida ik terjaidi peningka ita in aisaim 

uirait paida i kelompok kontrol dain 

perla iku iain sehingga i ma isih beluim bisai 

mengindu iksi hiperu irisemia i. Menuiru it 

penelitia in ya ing dila ikuikain oleh 

Elseweidy et a il., 2022, tiku is uisiai 6 

minggu i diberi diet obesogenik (60% 

kailori da iri lema ik) aita iui diet kontrol 

(10% ka ilori da iri lema ik) sela ima i 19 

minggu i. Tikuis jainta in menga ilaimi 

peningka itain ka idair aisaim u irait seca irai 

signifika in (2,54 ± 0,33 mg/dL). (5,8) 

 

5. KESIMPULAN 

Pemberia in HFD sela ima i 30 hairi 

belu im da ipa it seca irai efektif 

meningka itka in aisaim uirait. 
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